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ABSTRACT INFORMATION
The Salibu system is an innovative rice cultivation method that can Received : 26 Mei 2025
increase productivity without the need for replanting; however, its Revised : 23 Juni 2025

success is highly influenced by fertilization management, particularly Accepted : 28 Juli 2025

urea dosage. This study aimed to determine the effect of different urea
fertilizer dosages on the growth and yield of Salibu rice using the Inpari Volume : 25

42 Agritan variety. The experiment was conducted in a paddy field Number : 2
using a completely randomized design (CRD) with a single factor Year: 2025
consisting of four levels of urea dosage: control; 7.5; 15; and 22.5

g/clump, each replicated three times. Observed parameters included

plant height, number of tillers, panicle length, total dry weight, total

dry grain weight, 1,000 filled grain weight, and shoot dry weight. The

results showed that a dosage of 15 g/clump produced the best results

in terms of total dry grain weight and 1,000 filled grain weight. The

22.5 g/clump dosage has not yet yielded the highest shoot dry weight.

Based on quadratic regression analysis, the optimal dosage for total

dry grain weight was 22.04 g/clump, while the optimal dosage for

1,000 filled grain weight was 13.80 g/clump. In conclusion, urea

application significantly affected the growth and yield of Salibu rice,

with the optimal dosage varying among parameters. Further research

is recommended to evaluate the effectiveness of these optimal dosage

ranges under different agroecological conditions, in order to support Copyright © 2025
more adaptive and sustainable fertilization recommendations.

KEYWORD This work is licensed under a

Inpari 42 Agritan, Rice, Salibu System, Optimum Dosage, Urea Fertilizer Creative Commons Attribution
4.0 International Licence

1. PENDAHULUAN

Budidaya padi (Oryza sativa L.) sistem Salibu ini merupakan alternatif dalam budidaya padi
yang didasarkan pengetahuan lokal pertama kali dilakukan oleh masyarakat Sumatera Barat
(Wahyuni et al,, 2019). Batang bawah dari tanaman induk setelah panen dipelihara hingga
muncul tunas baru dari sisa batang tersebut. Tunas baru dapat menumbuhkan akar yang
membuat tanaman baru tidak lagi tergantung pada batang lama untuk nutrisi atau unsur hara
(Marpaung, 2022). Pertumbuhan dan perkembangan tanaman baru pada budidaya ini sama
dengan tanaman induk, sehingga nilai produksinya tetap tinggi meskipun tetap lebih rendah
dari induknya. Budidaya menggunakan sistem ini memiliki beberapa keunggulan diantaranya
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umur tanaman padi yang lebih singkat, kebutuhan air yang lebih rendah, biaya produksi yang
lebih murah karena efisiensi dalam pengolahan tanah, penanaman, dan penggunaan bibit
(Abdulrachman et al., 2015).

Banyak metode yang dapat dilakukan untuk meningkatkan pertumbuhan dan hasil padji, salah
satunya dengan pemupukan. Menurut Hayaza et al. (2022), kegiatan pemupukan menjadi
salah satu hal yang mempengaruhi kesuburan tanah di area pertanian. Pemupukan
merupakan kegiatan penambahan unsur hara pada tanah untuk memenuhi kebutuhan nutrisi
tanaman. Menurut Siregar et al. (2018), pemupukan dilakukan untuk menambah unsur hara
yang diperlukan oleh tanaman, karena kandungan unsur hara dalam tanah tidak selalu
memadai untuk mendukung pertumbuhan tanaman secara optimal. Hal ini diperlukan karena
nutrisi dalam tanah cenderung berkurang akibat diserap oleh tanaman.

Terdapat dua jenis pupuk secara umum, yaitu organik dan anorganik. Pupuk organik terbuat
dari sisa-sisa tanaman dan makhluk hidup yang mengalami pelapukan. Sementara itu, pupuk
anorganik atau buatan dibuat oleh pabrik dengan bahan kimia (Nabi et al.,, 2023). Salah satu
jenis pupuk anorganik yakni urea mengandung unsur N yang berperan sangat penting bagi
pertumbuhan tanaman padi. Kandungan unsur hara pada pupuk ini dapat mempercepat
pertumbuhan tanaman, meningkatkan produksi biji-bijian dan kualitas melalui peningkatan
jumlah anakan, ekspansi luas daun, pembentukan bulir, mengurangi kegagalan bulir, serta
meningkatkan sintesis protein (Hasibuan, 2018; Paiman et al,, 2021).

Tanaman padi yang kekurangan nitrogen akan memiliki jumlah anakan yang lebih sedikit,
pertumbuhan terhambat, daun yang berwarna hijau kekuningan, dan mengalami penurunan
hasil yang singnifikan (Setyorini et al., 2020). Namun, pemupukan urea pada tanaman padi
harus dilakukan dengan dosis tertentu agar sesuai dengan kebutuhan unsur hara yang
dibutuhkan tanaman (Karim et al.,, 2019). Dosis merupakan jumlah atau takaran tertentu dari
pupuk yang diberikan kepada tanaman dalam suatu area tanah. Pemberian dosis pupuk urea
yang tepat akan memastikan tanaman menerima nutrisi yang cukup untuk pertumbuhan
tanpa menyebabkan masalah seperti kelebihan nutrisi yang dapat merusak lingkungan (Liu et
al,, 2023).

Penelitian tentang pengaruh dosis pupuk urea pada budidaya tanaman padi sistem Salibu
sudah pernah dilakukan di polibag. Akan tetapi, penelitian pada varietas Inpari 42 Agritan di
lahan sawah belum pernah dilakukan. Oleh karena itu, perlu adanya penelitian untuk
mengetahui dosis pemupukan urea yang optimum untuk mendapatkan hasil yang maksimum
pada varietas Inpari 42 Agritan dengan sistem Salibu. Pada penelitian ini, pupuk urea dipilih
karena mengandung nitrogen dalam kadar tinggi yang berperan penting dalam memacu
pertumbuhan anakan baru dan meningkatkan hasil tanaman secara maksimal.

2. METODE

2.1. Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret - Juni 2024 di Dusun Plurugan, Desa
Tirtonirmolo, Kecamatan Kasihan, Kabupaten Bantul, Daerah Istimewa Yogyakarta. Peralatan
yang digunakan pada penelitian ini meliputi sabit, golok, palu, gergaji, cangkul, meteran,
penggaris, sprayer tasco TF 820, timbangan digital model DS-880, dan Alat tulis. Sedangkan,
bahan yang digunakan yakni: batang induk padi Inpari 42 Agritan, pupuk urea 46%, ajir
bambu, mika putih, tali rafia, pasak bambu, jaring burung, benang kenur dan paku.
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2.2. Metode Penelitian

Penelitian ini disusun menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) 1 faktor dengan 3
ulangan. Perlakuan terdiri atas 4 taraf, yaitu: kontrol (tanpa pemberian pupuk), 7,5
g/rumpun, 15 g/rumpun, dan 22,5 g/rumpun. Total terdapat 4 perlakuan x 3 ulangan = 12
petak perlakuan, masing-masing seluas 2,2 m?. Setiap petak terdiri atas 8 baris tanaman,
dengan masing-masing baris ditanami 8 tanaman, sehingga jumlah tanaman per petak adalah
64 tanaman.

2.3. Prosedur Penelitian

Setelah tanaman padi panen, batang padi induk segera dipotong dengan tinggi sekitar 3 cm
dari permukaan tanah. Selanjutnya, tunas yang tumbuh dari bagian dasar batang induk
dipelihara. Perawatan dilakukan seperti pada budidaya padi tanaman induk, mencakup
pengairan, pengendalian hama dan penyakit, serta penanggulangan gulma. Pemupukan pada
tanaman padi sistem Salibu dilakukan dalam dua tahap. Tahap pertama diberikan saat
tanaman berumur 14 hari setelah batang induk dipotong (HSPB), dan tahap kedua pada usia
28 HSPB. Pemberian pupuk urea dilakukan sesuai perlakuan yang telah ditentukan. Panen
padi salibu dapat dilakukan saat tanaman mencapai umur 96 HSPB.

2.4. Parameter Pengamatan

Parameter yang diamati meliputi tinggi tanaman (cm), jumlah anakan per rumpun (batang),
panjang malai (cm), bobot kering keseluruhan (g), bobot biji kering keseluruhan (g), bobot
1000 biji bernas (g), dan bobot kering tajuk (g).

2.5. Analisis Data

Data hasil pengamatan dianalisis dengan Analysis of variance (ANOVA) pada taraf 5% (Gomez
& Gomez, 1984). Untuk mengetahui perbedaan antar perlakuan, maka dilakukan uji jarak
berganda Duncan’s new multiple range test (DMRT) pada taraf nyata 5%. Selanjutnya, untuk
mengetahui dosis optimum perlakuan pupuk terhadap hasil padi maksimum, maka dilakukan
analisis regresi kuadratik.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1. Bobot Biji Kering Per Rumpun

Hasil analisis ragam menunjukan bahwa perlakuan pemberian dosis pupuk urea memberikan
pengaruh nyata terhadap bobot biji kering keseluruhan. Rerata bobot biji kering keseluruhan
biji padi dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Rerata Bobot Biji Kering Per Rumpun (g)

Dosis pupuk urea (g/rumpun)
Kontrol 7,5 15 22,5
13,72 ¢ 14,16 bc 16,61 a 15,83 ab

Keterangan: Rerata yang diikuti huruf sama pada baris menunjukkan tidak beda nyata
berdasarkan uji DMRT pada jenjang nyata 5%.

Tabel 1 menunjukkan bahwa pemberian pupuk urea dapat meningkatkan bobot biji kering
per rumpun. Dosis pupuk urea 15 g/rumpun dapat menghasilkan bobot kering tertinggi
dibandingkan dengan kontrol dan dosis 7,5 g/rumpun, meskipun tidak beda nyata dengan
perlakuan 22,5 g/rumpun. Pengaruh pemberian dosis pupuk urea terhadap bobot kering per
rumpun dapat dilihat pada Gambar 1.
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Gambar 1. Pengaruh Pemberian Dosis Pupuk Urea Terhadap Bobot Biji Kering Per Rumpun

Gambar 1 menunjukkan pengaruh pemberian pupuk dosis urea terhadap bobot biji kering per
rumpun tanaman. Hasil analisis regresi kuadratik ditemukan hubungan antara dosis pupuk
urea dan bobot biji kering per rumpun bersifat kuadratik dengan persamaan: y =-0,0054 x2 +
0,2391x + 13,458 (R2 = 0,75). Hasil analisis regresi kuadratik ditemukan pada dosis optimum
pupuk urea 22,04 g/rumpun dengan hasil maksimum sebesar 16,09 g/rumpun.

Pemberian pupuk urea dapat menyuplai nitrogen yang merupakan salah satu unsur esensial
dalam pembentukan protein, klorofil, dan enzim fotosintetik (Tang et al., 2023; Zhu et al,,
2025). Pemberian dosis urea sebesar 22,04 g/rumpun tanaman padi dapat mendukung
pertumbuhan vegetatif (seperti tajuk dan jumlah daun) sekaligus fase reproduktif (pengisian
biji). Alim et al. (2023) dan Haque & Hague (2016) menyatakan bahwa pemberian pupuk urea
dapat memperkuat aktivitas fotosintesis, meningkatkan produksi zat hasil fotosintesis, dan
memperlancar distribusi karbon ke biji, sehingga menghasilkan bobot biji kering yang lebih
tinggi.

3.2. Bobot 1.000 Biji Bernas

Hasil analisis ragam terhadap bobot 1000 biji bernas menunjukan bahwa pemberian pupuk
urea memberikan pengaruh nyata pada budidaya padi sistem Salibu. Rerata bobot 1000 biiji
bernas dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Rerata Bobot 1.000 Biji Bernas (g)

Dosis Pupuk Urea (g/rumpun)

Kontrol 7,5 15 22,5

558b 592b 6,80 a 598b

Keterangan: Rerata yang diikuti huruf sama pada baris menunjukkan tidak beda nyata
berdasarkan uji DMRT pada jenjang nyata 5%.

Tabel 2 menjelaskan bahwa pemberian pupuk urea pada dosis 15 g/rumpun memberikan
bobot biji bernas tertinggi dan berbeda nyata dengan dosis 7,5 maupun 22,5 g/rumpun.
Untuk lebih jelasnya, pengaruh pemberian dosis pupuk urea terhadap bobot 1000 biji bernas
dapat dilihat pada Gambar 2.
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Gambar 2. Pengaruh Pemberian Dosis Pupuk Urea Terhadap Bobot 1.000 Biji Bernas

Gambar 2 menunjukkan pola hubungan antara dosis pupuk dan bobot 1000 biji bernas
dilakukan analisis regresi kuadratik dengan persamaan: y = -0,0054x2 + 0,1497 x + 5,438.
Berdasarkan turunan pertama persamaan tersebut, maka diperoleh dosis optimum sebesar
13,80 g/rumpun dengan hasil maksimum sebesar 6,47 g. Peningkatan dosis pupuk urea hanya
memberikan dampak positif terhadap bobot biji bernas hingga batas 13,8 g/rumpun, sebelum
akhirnya menurun akibat efek fisiologis negatif yang ditimbulkan oleh kelebihan nitrogen.
Pola ini mencerminkan respons tanaman terhadap unsur hara makro, dimana efisiensi
serapan dan pemanfaatan nitrogen akan menurun ketika dosis yang diberikan melampaui
kapasitas fisiologis tanaman.

Perlakuan dosis pupuk urea sebesar 13,8 g/rumpun memberikan bobot biji padi bernas
tertinggi 6,47 g/rumpun karena dosis tersebut tampak sebagai titik keseimbangan optimal
antara suplai nitrogen yang mencukupi untuk mendukung pertumbuhan vegetatif dan
pengisian bulir, tanpa memicu kelebihan yang bisa menghambat pembentukan generatif atau
merusak efisiensi tanaman. Menurut Zakari et al. (2021), dosis pupuk urea rendah
kemungkinan tidak menyediakan cukup nitrogen untuk mencapai potensi maksimal
fotosintesis dan pengisian biji, sementara dosis tinggi dapat memicu vegetatif berlebih yang
menyerap energi dan nutrisi, menurunkan rasio nutrisi menuju biji, dan bahkan
menyebabkan kerontokan atau stres metabolik. Sesuai dengan hasil penelitian Karim et al.
(2019) dan Liu et al. (2023), dosis optimal urea menghasilkan bobot biji dan hasil gabah
terbaik, sedangkan dosis lebih tinggi tidak meningkatkan hasil secara signifikan dan
menurunkan efisiensi ekonomi maupun agronomi.

3.3. Bobot Kering Tajuk

Hasil analisis ragam menunjukan bahwa perlakuan pemberian pupuk urea berpengaruh nyata
terhadap bobot kering tajuk. Rerata bobot kering batang dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Rerata Bobot Kering Tajuk (g/rumpun)

Dosis Pupuk Urea (g/rumpun)

Kontrol 7,5 15 22,5

11,50 b 11,72 b 13,17 a 14,05 a

Keterangan: Rerata yang diikuti huruf sama pada baris menunjukkan tidak beda nyata
berdasarkan uji DMRT pada jenjang nyata 5%.
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Tabel 3 menunjukan bahwa pemberian pupuk urea dapat meningkatkan bobot kering tajuk
tanaman padi pada umur 96 HSPB. Perlakuan dosis pupuk urea sebesar 15 dan 22,5
g/rumpun menghasilkan bobot kering tajuk lebih tinggi dibandingkan pada dosis 7,5
g/rumpun maupun kontrol. Antara perlakuan 15 dan 22,5 g/rumpun tidak beda nyata. Hal ini
menunjukkan peningkatan dosis pupuk urea di atas 22,5 g/rumpun masih dapat
meningkatkan bobot kering tajuk pada budidaya dengan sistem Salibu. Pengaruh pemberian
dosis pupuk urea terhadap bobot kering tajuk dapat dilihat pada Gambar 3.
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Gambar 3. Pengaruh Pemberian Dosis Pupuk Urea Terhadap Bobot Kering Tajuk

Gambar 3 menunjukkan bahwa pengaruh pemberian dosis pupuk urea terhadap bobot kering
tajuk bersifat linier dengan persamaan: y= 0.1213x + 11.245 dan koefisien determinasi (r?) =
0.94. Hal ini menunjukan bahwa setiap peningkatan pemberian dosis pupuk urea 1 g/rumpun
menyebabkan kenaikan bobot kering tajuk sebesar 0.1213 g/rumpun.

Pemberian pupuk urea berpengaruh nyata terhadap bobot kering tajuk tanaman padi dengan
sistem Salibu, dimana dosis 15 dan 22,5 g/rumpun menghasilkan bobot kering tajuk yang
lebih tinggi dibandingkan dosis 7,5 g/rumpun maupun tanpa pupuk (kontrol). Sementara itu,
perlakuan dosis urea 7,5 g/rumpun belum mampu mencukupi kebutuhan nitrogen tanaman
secara optimal. Menurut Gao et al. (2020), pemberian nitrogen dalam jumlah mencukupi
mampu meningkatkan pertumbuhan tajuk padi melalui peningkatan aktivitas fotosintesis dan
pembentukan biomassa. Dosis pupuk urea 15 g/rumpun sudah cukup untuk mencapai hasil
maksimal.

Secara fisiologis, peningkatan bobot kering tajuk dapat dikaitkan dengan peran nitrogen
sebagai penyusun utama klorofil, protein struktural, dan enzim penting yang mendukung
fotosintesis (Mengesha, 2021). Nitrogen dalam bentuk urea yang terhidrolisis menjadi
amonium dan nitrat, berperan dalam memperluas luas daun dan meningkatkan efisiensi
penangkapan cahaya (Chen et al,, 2024; Zhang et al., 2011).

4. KESIMPULAN

Pemberian dosis pupuk urea pada 22,04 g/rumpun merupakan perlakuan yang optimal untuk
meningkatkan bobot biji kering per rumpun pada sistem tanam Salibu. Sementara itu, bobot
1.000 biji bernas tertinggi ditemukan pada dosis 13,8 g/rumpun. Namun, pemberian pupuk
urea dengan dosis 22,5 g/rumpun belum mampu menghasilkan bobot kering tajuk tertinggi.
Hal ini menunjukan dengan peningkatan dosis urea tidak selalu sejalan dengan peningkatan
bobot kering tajuk. Penelitian selanjutnya disarankan mengkaji variasi dosis urea yang lebih
sempit di sekitar titik optimal serta pengaruhnya terhadap efisiensi penggunaan nitrogen.
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